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1. Latar Belakang

Permasalahan lingkungan yang semakin beragam di Indonesia dibuktikan dengan adanya
perubahan iklim, kerusakan ekosistem, hingga bencana alam. Banyak faktor yang dapat menyebabkan
bencana, namun buruknya perilaku manusia terhadap kelestarian alam menjadi faktor terbesar yang
menyebabkan kerusakan lingkungan.

Sebagai contoh kasus pada PT. Chevron Pasific Indonesia (CPI) di Provinsi Riau, sekitar 500
hektar lahan masyarakat di Dusun Garut, Desa Belutu, Kecamatan Kandis, Kabupaten Siak, Riau,
tercemar minyak mentah PT. Chevron Pasific Indonesia (CPI1). Kendati berlangsung bertahun-tahun,
150 Kepala Keluarga (KK) yang memiliki lahan kebun sawit sudah sering meminta tanggung jawab
pihak PT CPI, namun sampai saat ini keinginan itu belum disikapi perusahaan pengelola minyak
terbesar di Indonesia tersebut.

Kondisi lingkungan hidup mulai diperhatikan seiring berkembangnya ilmu pengetahuan
masyarakat mengenai pentingnya lingkungan hidup. Membuat peraturan-peratuan mengenai
lingkungan hidup serta melakukan penghijauan hutan kembali atau reboisasi adalah merupakan
beberapa usaha yang dilakukan untuk pemanfaatan dan pengolahan lingkungan hidup. Pada tanggal 3-
14 Desember 2007 diadakan pertemuan UN Framework Cconvention on Climate Change, (UNFCCC)
di Bali yang merupakan salah satu upaya untuk meminimalisir kondisi lingkungan serta pertemuan ini
juga membahas tentang perilaku kehidupan yang lebih ramah kepada lingkungan serta membuat
peraturan-peraturan menangani perilaku tersebut.

Perusahaan akan mengalokasikan biaya lingkungan pada saat akan melakukan pengendalian
lingkungan guna menangani dampak yang muncul. Tetapi, perusahaan berpendapat bahwa biaya
lingkungan tersebut menjadi salah satu dana yang dikeluarkan dan menjadi pengurang laba bagi
perusahaan. Padahal hal tersebut dapat membangun kepercayaan masyarakat mengenai tanggung
jawab perusahaan tersebut mengenai kehidupan sosial sekitarnya serta dapat meningkatkan konsistensi
perhatian perusahaan terhadap lingkungan sekitar (Tunggal & Fachrurrozie, 2014). Biaya lingkungan
dapat memberikan nama baik bagi perusahaan, sehingga dapat dianggap sebagai investasi jangka
panjang serta diharapkan dapat menambah kepercayaan stakeholder kepada perusahaan.

Ketika suatu industri mulai didirikan dan diizinkan beroperasi di suatu kawasan yang sensitif
terhadap lingkungan, semestinya hidden cost dari operasional perusahaan tersebut jauh-jauh hari sudah
diperhitungkan, baik oleh industri sendiri maupun pemerintah. Hidden cost tersebut menyangkut antara
lain berupa biaya yang terkait dengan penurunan kualitas dari kegiatan lain selain proses produksi
(direct use cost), community cost (seperti dampak penyakit yang mungkin diderita oleh masyarakat),
off-site cost (keterkaitan pemanfaatan antara industri hulu dan hilir), biodiversity cost (kemungkinan
hilangnya keanekaragaman hayati), ecosystem service cost (berkurangnya kemampuan layanan barang
dan jasa dari ekosistem), serta passive use cost (seperti menghilangnya amenities akibat tailing).
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2. LITERATUR REVIEW

2.1 TEORI AKUNTANSI POSITIF

Teori Sinyal Menjelaskan bahwa pengungkapan biaya lingkungan oleh perusahaan merupakan
sinyal yang ditujukan untuk menarik shareholders. Signalling Theory menekankan kepada pentingnya
informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan terhadap keputusan investasi pihak diluar perusahaan.
Informasi merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis karena informasi pada hakekatnya
menyajikan keterangan catatan atau gambaran baik untuk keadaan masa lalu ataupun masa yang akan
datang bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan. Informasi yang lengkap, relevan, akurat dan tepat
waktu sangat diperlukan oleh investor di pasar modal sebagai alatanalisis untuk mengambil keputusan
investasi.

2.2 KINERJA LINGKUNGAN

Menurut Tjahjono (2013) kinerja lingkungan (environmental performance) merupakan suatu
hasil dari sukses atau tidaknya tujuan perusahaan dalam menciptakan dan mewujudkan lingkungan
yang baik. Pengelolaan lingkungan dapat dipengaruhi dan mempengaruhi perusahaan dan tentunya
dapat menentukan keunggulan perusahaan dalam persaingan sehingga stakholder tertarik untuk
berinvestasi karena melihat nilai perusahaan yang baik.kinerja lingkungan dapat diukur dari hasil
sistem manajemen lingkungan, yang terkait dengan kontrol aspek-aspek lingkungannya. Nuriwan
(2018) menjelaskan bahwa kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan pada
suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang
biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas.

2.3 BIAYA LINGKUNGAN

Biaya lingkungan mencakup dari keseluruhan biaya-biaya paling nyata (seperti limbah

buangan), untuk mengukur ketidakpastian, biaya lingkungan pada dasarnya berhubungan dengan
produk, proses, sistem, atau fasilitas penting untuk pengambilan kepurusan manajemen yang baik
(Rohelmy et al.,2015). Biaya lingkungan adalah biaya-biaya yang terjadi karena kualitas lingkungan
yang buruk atau kualitas lingkungan yang buruk yang mungkin terjadi. Secara garis besar pengertian
biaya lingkungan diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: Biaya lingkungan implisit (remedial cost) dan
Biaya lingkungan eksplisit (externalities)

2.4 NILAI PERUSAHAAN

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat pencapaian perusahaan yang
terkait dengan harga saham dan dapat memberikan kemakmuran bagi pemegang saham secara
maksimum apabila harga saham meningkat (Ardila: 2017). Harga saham yang tinggi membuat nilai
perusahaan akan tinggi, dan meningkatkan kepercayaan pasar tidak hanya terhadap kinerja perusahaan
saat ini namun juga pada prospek perusahaan pada masa mendatang. Nilai diciptakan ketika perusahaan
memberikan return kepada para investornya melebihi biaya modal. Nilai perusahaan menggambarkan
nilaisaat ini dari pendapatan yang diharapkan pada masa depan dan indikator bagi pasar dalam menilai
perusahaan secara keseluruhan.Rasio Tobin’s Q dipilih karena dapat menjelaskan nilai perusahaan
yang lebih komprehensif, mengingat dalam perhitungan rasio ini memasukkan unsur kewajiban
sebagai dasar perhitungan.

2.5 Pengaruh Biaya lingkungan Terhadap Nilai Perusahaan

Mencantumkan biaya lingkungan dalam laporan keuangan mampu meningkatkan reputasi
perusahaan yang akan berpengaruh terhadap keunggulankompetitif dan dapat dijadikan strategi dalam
meningkatkan omset penjualan atau laba perusahaan. Penelitian sebelumnya menemukan bahwa biaya
lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan karena biaya lingkungan yang
dikeluarkan perusahaan dalam aktivitas pencegahan dan aktivitas deteksi kerusakan lingkungan secara
tidak langsung turut serta dalam meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan dan ini akan
berdampak pada meningkatnya penjualan produk. Penelitian lainnya menemukan bahwa akuntansi
lingkungan yang termasuk di dalamnya biaya lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
keuangan karena perusahaan yang melakukan investasi pada aspek lingkungan dan sosial akan
memiliki biaya yang lebih tinggi namun konsumen mereka juga akan rela membayar dengan harga
yang lebih tinggi. Perusahaan yang mengeluarkan biaya lingkungan sudah memperhitungkan biaya
tersebut ke dalam harga jual dan memilih konsumen yang mau membayar untuk harga tersebut
sehingga akan meningkatkan penjualan dan kinerja keuangan.

Menurut Wulaningrum dan Kusrihandayani (2020) menyatakan bahwa biaya lingkungan
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Pernyataan tersebut didukung oleh Dody Hapsoro dan
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Rahandhika Ivan Adyaksana (2020) yang menyatakan bahwa biaya lingkungan berpegaruh negatif dan
signifikas terhadap nilai perusahaan. Penelitian Safira (2021) menyatakan bahwa biaya lingkungan
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan Menurut Asjuwita dan Agustin
menyatakan bahwa biaya lingkungan tidak berpengaruhpositif terhadap profitabilitas. Maka dapat
dirumuskan hipotesis pertama dalam penelitian ini sebagai berikut:

H, : Biaya Lingkungan Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan

2.6 Kinerja Lingkungan Sebagai Variabel Moderasi Memperkuat Atau Memperlemah
Pengaruh Biaya Lingkungan Terhadap Nilai Perusahaan

Perusahaan dituntut agar dalam menjalankan kegiatan usaha tidak hanya berfokus kepada
mencari keuntungan yang besar tetapi turut serta memperhatikan keadaan lingkungan sekitar. Keadaan
lingkungan dapat memberikan citra dan dampak bagi masyarakat serta kemajuan suatu perusahaan.
Jika suatu perusahaan memperhatikan kepedulian lingkungan yang baik maka masyarakat dan para
investor akan memberikan dampak positif. Menurut penelitian Saputra dan Mahyuni (2018) kinerja
lingkungan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Ini artinya bahwa
perusahaan yang mampu memperhatikan kepedulian lingkungan dan sosial dalam masyarakat akan
memberikan kesan positif sehingga perusahaan tersebut akan dipandang sebagai perusahaan yang
besar.

Perusahaan yang memiliki tingkat kinerja lingkungan yang tinggi akan direspon positif oleh
investor melalui fluktuasi harga saham (Sudaryanto, 2011). Pernyataan tersebut didukung oleh Almilia
dan Wijayanto (2007) dalam Rustiarini (2010) yang menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki
kinerja lingkungan dan sosial yang baik akan direspon positif oleh investor melalui peningkatan harga
saham. Apabila perusahaan memiliki kinerja lingkungan dan sosial yang buruk maka akan muncul
keraguan dari investor sehingga direspon negatif melalui penurunan harga saham. Perusahaan
mengharapkan investor akan bereaksi positif terhadap itikad baik yang dilakukan perusahaan kepada
lingkungan sekitarnya, sehingga meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan harga saham
(Falichin, 2011). Permanasari (2010) mendukung pernyataan Falichin (2011) dengan menyatakan
bahwa harga saham perusahaan merupakan salah satu alternatif untuk melihat nilai perusahaan.

H. : Kinerja Lingkungan Mempekuat Pengaruh Biaya Lingkungan Terhadap Nilai Perusahaan.

Biaya Lingkungan 'l Nilai Perusahaan

(X) T (Y)

Kinerja Lingkungan
(M)

Gambar 1. Model Penelitian

3 METODE PENELITIAN

Populasi menurut Wiratna Sujarweni (2019:105) adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas
objek atau subjek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk diteliti dan kemudia ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan yang masuk dalam subsektor pertambangan Tahun 2019-2021 yang secara rutin
melaporkan posisi keuangannya kepada Bursa Efek Indonesia. Jumlah populasi yang masuk dalam
subsektor pertambangan di Bursa Efek Indonesia adalah sebanyak 47 perusahaan.
Menurut Sujarweni (2019:105) sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi yang digunakan untuk penelitian, dimana pada penelitian ini peneliti menggunakan metode
purposive sampling. Menurut Sugiyono (2015) Purposive sampling adalah teknik pengambilan sumber
data dengan kriteria tertentu. Alasan menggunakan teknik purposive sampling adalah karena tidak
semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena yang diteliti. Oleh karena itu, peneliti
memilih teknik purposive sampling yang menetapkan kriteria-kriteria yang harus dipenuhi oleh sampel
yang digunakan dalam penelitian ini. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
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yang masuk dalam subsektor pertambangan di Bursa efek Indonesia tahun 2019-2021 dan mémenuhi
kriteria tertentu.

Tabel 1: pemilihan sampel

Keiteria Jumlah
Perusahaan yang masuk dalam subsektor pertambangan tahun 2019-2021 47
Perusahaan yang keluar dari subsektor pertambangan tahun 2019-2021 (2)

Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan tahunan selama periode 2019-

2021 secara berturut-turut. (13)

Perusahaan yang tidak memiliki data lengkap terkait dengan variabel dalam penelitian @)
yang dilakukan.

Jumlah Sampel Perusahaan 30

Jumlah pengamatan 3 x 30 90

Varibel dependen dalam penelitian ini adalah Nilai perusahaan. Nilai perusahaan merupakan

persepsi investor terhadap tingkat pencapaian perusahaan yang terkait dengan harga saham dan dapat
memberikan kemakmuran bagi pemegang saham secara maksimum apabila harga saham meningkat
(Ardila : 2017).
Variabel independen dalam variabel ini adalah biaya lingkungan. Biaya lingkungan adalah biaya-biaya
yang terjadi karena kualitas lingkungan yang buruk atau kualitas lingkungan yang buruk yang mungkin
terjadi (Hansen dan Mowen, 2009:413). Biaya lingkungan merupakan kos yang terjadi disebabkan
adanya atau kemungkinan adanya kualitas lingkungan yang buruk (Sholihin, 2004).

EMV+D

Tobin’s Q———————
EBV+D

Variabel moderasi pada penelitian adalah kinerja lingkungan. kinerja lingkungan (environmental
performance) merupakan suatu hasil dari sukses atau tidaknya tujuan perusahaan dalam menciptakan
dan mewujudkan lingkungan yang baik. Kinerja lingkungan ini diukur dengan menggunakan PROPER
dari Kementrian Lingkungan Hidup (KLH).PROPER melakukan peringkat hasil kinerja lingkungan
dari KLH berdasarkan kinerja lingkungan dari setiap perusahaan agar dapat dibandingkan dengan
masing-masing perusahaan untuk menjadi koreksi. Peringkan proper terdiri dari Emas, Hijau, Biru,
Merah, dan Hitam.

BiayalLingkungan

Biaya Lingkungan =

Laba Bersih setelah pajak

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis regresi linier berganda
dengan menggunakan software SPSS. Kemudian teknik analisis data yang digunakan adalah uji
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji Normalitas ,uji Multikolinearitas, uji Autokorelasi,uji
Heteroskedastisitas dan uji hipotesis.

4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 STATISTIK DESKRIPTIF

1. Biaya Lingkungan
Memiliki nilai terkecil sebesar -1,620 yang terdapat pada PT. Timah Tbk. (TINS) pada tahun
2021. Hal ini dapat diartikan bahwa PT. Timah Tbk pada tahun 2021 memiliki biaya lingkungan
sebesar -162,0% dari total laba setelah pajak, nilai terbesarl,768 yang terdapat pada PT. Golden
Energy Mines Tbk. (GEMS) padatahun 2020. Hal ini dapat diartikan bahwa PT. Golden Energy
Mines Tbk pada tahun 2020 memiliki biaya lingkungan sebesar 176,8% dari total laba setelah
pajak, dan nilai rata-rata Biaya Lingkungan dari seluruh perusahaan sampel penelitian periode
2019-2021 sebesar 0,285, artinya bahwa seluruh perusahaan sampel selama periode 2019-2021
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memiliki biaya lingkungan rata-rata sebesar 28,5% dari total laba setelah pajak. Standar deviasi
sebesar 0,568, nilai ini mendekati nilai rata-rata (mean) yang artinya bahwa data penelitian yang
digunakan mampu mewakili seluruh sampel penelitian.

2. Kinerja Lingkungan
Memiliki nilai terkecil sebesar 2. Hal ini dapat diartikan bahwa sebagian perusahaan sampel
memiliki kesesuaian kinerja lingkungan sebesar 2%, nilai terbesar 5. Hal ini dapat diartikan bahwa
sebagian perusahaan sampel memiliki kesesuaian kinerja lingkungan sebesar 5%, dan nilai rata-
rata Kinerja Lingkungan dari seluruh perusahaan sampel penelitian periode 2019-2021 sebesar
3,590 atau sebesar 4, artinya bahwa seluruh perusahaan sampel selama periode 2019-2021
memiliki kesesuaian kinerja lingkungan rata-rata sebesar 4%. Standar deviasi sebesar 0,806, nilai
ini mendekati nilai rata-rata (mean) yang artinya bahwa data penelitian yang digunakan mampu
mewakili seluruh sampel penelitian.

3. Nilai Perusahaan
Memiliki nilai terkecil sebesar 0,150 yang terdapat pada PT Bukit Asam Tbk. (PTBA) pada tahun
2021. Hal ini dapat diartikan bahwa PT Bukit Asam Tbk pada tahun 2021 memiliki nilai
perusahaan sebesar 15,0% untuk prospek perusahaan di masa mendatang, nilai terbesar 4,382
yang terdapat pada PT Vale Indonesia Tbk. (INCO) pada tahun 2021. Hal ini dapat diartikan bahwa
PT Vale Indonesia Thk pada tahun 2021 memiliki nilai perusahaan sebesar 438,2% untuk prospek
perusahaan di masa mendatang, dan nilai rata-rata nilai perusahaan dari seluruh perusahaan
sampel penelitian periode 2019-2021 sebesar 1,300, artinya bahwa seluruh perusahaan sampel
selama periode 2019-2021 memiliki nilai perusahaan rata-rata sebesar 130,0% untuk prospek
perusahaan di masa mendatang. Standar deviasi sebesar 1,006, nilai ini mendekati nilai rata-rata
(mean) yang artinya bahwa data penelitian yang digunakan mampu mewakili seluruh sampel
penelitian.

4.2 ANALISIS REGRESI DAN UJI HIPOTESIS (UJI t)
1. Analisis Regresi Linear Sederhana
Pengujian regresi linier sederhana menghasilkan persamaan model regresi sebagai berikut:

Y =0,828 + 0,276X1 + ¢

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa variabel independen (biaya
lingkungan) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,040 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,050.
Hal ini dapat diartikan bahwa biaya lingkungan berpengarug terhadap nilai perusahaan. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa H; diterima.

2. Analisis Regresi Moderasi
Pengujian dari regresi moderasi menghasilkan persamaan model regresi sebagai berikut:

Y=0,918 + 0,182X1 - 0,024M + 0,026 X:*M + ¢

Untuk mengetahui apakah kinerja lingkungan dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh
biaya lingkungan terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil Moderated Regression Analysis (MRA)
menunjukan bahwa dari variabel baru hasil interaksi variabel independen (biaya lingkungan) dengan
variabel moderasi (kinerja lingkungan) memiliki nilai signifikan sebesar 0.873 lebih besar dari taraf
signifikan sebesar 0,050, hal ini dapat diartikan bahwa variabel kinerja lingkungan tidak dapat
memoderasi pengaruh biaya lingkungan terhadap nilai perusahaan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
H. ditolak.

4.3 PEMBAHASAN

1. Pengaruh Biaya Lingkungan terhadap Nilai perusahaan
Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana diketahui bahwa biaya lingkungan berpengaruh
terhadap nilai perusahaan yang diproksikan dengan Tobin’s Q karena semakin tinggi biaya
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lingkungan suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula nilai perusahaan tersebut. Artinya
variabel biaya lingkung dan nilai perusahaan memiliki hubungan yang positif. Biaya lingkungan
yang dikeluarkan perusahaan dalam aktivitas pencegahan dan aktivitas deteksi kerusakan
lingkungan secara tidak langsung turut serta dalam meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan
dan ini akan berdampak pada meningkatnya penjualan produk.

Jika dihubungkan dengan teori sinyal hasil penelitian ini sejalan dengan konsep teoti sinyal yang
menyatakan bahwa pengungkapan biaya lingkungan oleh perusahaan merupakan sinyal yang
ditujukan untuk menarik shareholders. Signalling Theory menekankan kepada pentingnya
informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan terhadap keputusan investasi pihak diluar
perusahaan. Informasi merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis karena informasi
pada hakekatnya menyajikan keterangan catatan atau gambaran baik untuk keadaan masa lalu
ataupun masa yang akan datang bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan. Informasi yang
lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu sangat diperlukan oleh investor di pasar modal sebagai
alat analisis untuk mengambil keputusan investasi.

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan H; diterima. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulaningrum dan Kusrihandayani (2020)
menyatakan bahwa biaya lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan karena
perusahaan yang melakukan investasi pada aspek lingkungan dan sosial akan memiliki biaya yang
lebih tinggi namun konsumen mereka juga akan rela membayar dengan harga yang lebih tinggi.
Perusahaan yang mengeluarkan biaya lingkungan sudah memperhitungkan biaya tersebut ke dalam
harga jual dan memilih konsumen yang mau membayar untuk harga tersebut sehingga akan
meningkatkan penjualan dan kinerja keuangan. Hasil penelitian tersebut menyatakan baha
semakin tinggi biaya lingkungan maka semakin tinggi nilai perusahaan.

Pengaruh Biaya Lingkungan terhadap Nilai Perusahaan Dengan Kinerja Lingkungan
Sebagai Variabel Moderasi

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dengan MRA menyatakan Kinerja
Lingkungan tidak dapat memoderasi pengaruh Biaya Lingungan terhadap Nilai perusahaan.
Artinya baik buruknya kinerja lingkungan suatu perusahaan tidak akan menjadi pengaruh biaya
lingkungan terhadap nilai perusahaan. Hal ini kemungkinan disebabkan karena pergerseran
paradigma perusahaan dan investor. Dimana perusahaan saat ini tidak saja bertujuan untuk
memperoleh keuntungan tetapi perusahaan juga harus memperhatikan kondisi lingkungan demi
keberlangsungan perusahaan. Biaya Lingkungan yang dikeluarkan perusahaan sudah melekat
pada kinerja lingkungan menyebabkan investor tidak terlalu fokus dalam kinerja lingkungan
perusahaan sehingga pengambilan keputusan investor tidak hanya berfokus pada kinerja
lingkungan dengan PROPER.

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan H, ditolak. Burhany (2014)
menjelaskan bahwa perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang kurang baik akan
cenderung melakukan menipulasi terhadap pengungkapan kinerja lingkungannya. Berdasarkan
pada nilai Unstandardized Coefficients ditemukan bahwa biaya lingkungan memiliki nilai positif
dimana jika biaya aktifitas mengalami kenaikan satu persen maka nilai perusahaan akan
mengalami kenaikan satu persen. Investor akan lebih fokus terhadap biaya-biaya yang telah
dikeluarkan dan diungkapkan oleh perusahaan yang terkait dengan lingkungan. Dengan
banyaknya biaya yang dikeluarkan untuk aktifitas perusahaan terkait lingkungan mencerminkan
bahwa kinerja perusahaan terhadap lingkungan kurang baik. Investor berpandangan jika biaya
terkait aktivitas lingkungan besar maka akan berdampak pada arus kas di masa mendatang dan
memberikan dampak untuk deviden yang akan dibagikan serta laba yang diperoleh perusahaan,
sehingga akan menurunkan nilai perusahaan yang tercermin pada harga saham. Sehingga kinerja
lingkungan tidak dapat memoderasi pengaruh biaya lingkungan tehadap nilai perusahaan.

5 KESIMPULAN DAN SARAN
Biaya Lingkungan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan perambangan
yang terdaftar di BEI. Artinya semakin tinggi Biaya Lingkungan maka semakin tinggi nilai
perusahaan. Oleh karena itu biaya lingkungan yang dikeluarkan perusahaan dalam aktivitas
pencegahan dan aktivitas deteksi kerusakan lingkungan secara tidak langsung turut serta dalam
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meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan dan ini akan berdampak pada meningkatnya nilai
perusahaan.

Kinerja Lingkungan tidak dapat memoderasi pengaruh Biaya Lingkungan Terhadap Nilai
Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI. Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis
kedua (Hz) yang menyatakan kinerja lingkungan dapat memodersi biaya lingkungan tehadap nilai
perusahaan. Karena dengan banyaknya biaya yang dikeluarkan untuk aktifitas perusahaan terkait
lingkungan mencerminkan bahwa kinerja perusahaan terhadap lingkungan kurang baik. Investor
berpandangan jika biaya terkait aktivitas lingkungan besar maka akan berdampak pada arus kas
di masa mendatang dan memberikan dampak untuk deviden yang akan dibagikan serta laba yang
diperoleh perusahaan, sehingga akan menurunkan nilai perusahaan. Saran bagi perusahaan,
diharapkan dapat meningkatkan manajemen lingkungan dengan memfokuskan pada pencegahan
perusakan sehingga perusahaan tidak hanya memperbaiki lingkungan yang tercemar, namun juga
ikut menjaga dengan melestarikan Ingkungan disekitar perusahaan. Bagi penelitian selanjutnya,
diharapkan dapat menambahkan variabel lain seperti profitabilitas, Corporate social
responsibility (CSR), Emisi GRK dan memperpanjang periode penelitian, sehingga dapat
menggambarkan secara jelas variabel apa saja yang dapat mempengaruhi Nilai Perusahaan pada
suatu perusahaan. Serta menambahkan objek penelitian dan menggunakan perhitungan Nilai
perusahaan sselain Tobin’s Q seperti Price Earning Ratio (PER) dan Price To Book Value (PBV)
dengan harapan agar mendapatkan hasil yang lebih baik.
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